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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi penyiraman kalsium klorida (cacl,y pratanam
dan suhu penyimpanan pasca panen terhadap daya simpan dan kualitas microgreen wheatgrass
(triticum aestivum |.) segar. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
Faktor. Faktor 1 yaitu penyiraman konsnetrasi CaCl,, terdiri dari 5 level yaitu konsentrasi 0% (Co),
konsentrasi 1,5% (C,), konsentrasi 3% (C,), konsentrasi 4,5% (C;), dan konsentrasi 6% (C,). Faktor 2
yaitu suhu penyimpanan, terdiri dari dua level yaitu suhu ruang (S0) dan suhu rendah (S1). Hasil
pengamatan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh perlakuan suhu penyimpanan pada susut bobot
dan kandungan klorofil pada microgreen wheatgrass. Wheatgrass yang disimpan pada suhu rendah
memiliki nilai susut bobot lebih rendah dari pada disimpan pada suhu ruang. Wheatgrass yang disimpan
pada suhu rendah memiliki kandungan klorofil lebih besar dari pada disimpan pada suhu ruang.

Kata Kunci : Microgreen,Wheatgrass, Kalsium Klorida, Suhu Penyimpanan
Abstract

This study aimed to determine the effect of pre-planting application of calcium chloride (cacl2) and post-
harvest storage temperature on the shelf-life and quality of fresh microgreen wheatgrass (Triticum
aestivum 1.). This study used a Randomized Block Design (RAK) with two factors. Factor 1 is CacCl,
concentration watering application, consisting of 5 levels, namely 0% concentration (Cy), 1.5%
concentration (C,), 3% concentration (C,), 4.5% concentration (Cs), and 6% concentration (C,). Factor 2
is storage temperature, consisting of two levels, namely room temperature (S,) and low temperature (S;).
The results of the observations concluded that there was an effect of storage temperature treatment on
weight loss and chlorophyll content in microgreen wheatgrass. Wheatgrass stored at low temperature
has a lower weight loss value than stored at room temperature. Wheatgrass stored at low temperatures
has a higher chlorophyll content than stored at room temperature.

Keywords: Microgreen, Wheatgrass, Calcium Chloride, Storage Temperature
Pendahuluan

Microgreen adalah sayuran yang dipanen ketika daun sejati telah muncul. Microgreen
adalah sayuran yang belum matang dan dipanen ketika umur tanaman 10-12 hari sejak bibit
muncul, memiliki tinggi sekitar 5 cm, katiledon dan sepasang daun sejati telah muncul (Lenzi et
al., 2019). Terdapat banyak tanaman yang dapat dikembangkan sebagai produk microgreen,
salah satunya adalah Gandum (Triticum astivum L.). Microgreen gandum biasa disebut
wheatgrass atau rumput gandum. Rumput gandum (wheatgrass) merupakan tanaman gandum

muda dengan tinggi kira-kira 7 inci. Wheatgrass memiliki berbagai macam nutrisi yang lebih
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baik dari pada panganan lainnya. Wheatgrass dapat dibudidayakan pada setiap lingkungan
maupun setiap musim di sepanjang tahun ( Albaar, 2015).

Dalam budidaya microgreen, salah satu permasalahan yang dihadapi yaitu daya
simpannya yang pendek. Salah satu cara memperpanjang lama umur simpan microgreen yaitu
pemberian Kalsium Klorida (CaCly). Penambahan CaCl, meningkatkan biomassa sebanyak
50% dan memperpanjang umur simpan secara signifikat (Lu et al., 2018). Kaslium Klorida
(CaCl,) efektif digunakan untuk menghambat penyakit pascapanen, mengurangi penurunan
bobot tanaman, dan menunda pematangan pada buah segar (Yan et al., 2020).

Selain pemberian Kalsium Klorida, penanganan pasca panen juga mempengaruhi daya
simpan simpan microgreen. Daya simpan bahan pangan dapat dipengaruhi dengan
karkteristika bahan pangan, suhu, pengemasan dan humiditas ruang penyimpanan. Salah satu
cara untuk mempertahankan umur simpan yaitu dengan mengatur suhu bahan dan kondisi
ruang penyimpanan bahan pangan (Asiah et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti terkait pemberian Kalsium Klorida
terhadap sayuran. hasil penelitian Muslikah et al. (2022), menunjukkan bahwa pemberian
CaCl, dapat mendukung produksi tanaman selada Lollo Rossa (Lactuca sativa L.) dilihat dari
parameter laju pertumbuhan tanaman, berat segar, dan volume daun. Hasil penelitian
Breemer et al. (2015) menunjukkan pemberian Kalsium Klorida memberikan pengaruh
terhadap mutu tomat dan menghambat penuaan buah tomat. Penelitian lainnya membahas
mengenai suhu penyimpanan pada microgreen. Menurut Xiao et al. (2014), suhu penyimpanan
memiliki dampak yang signifikat terhadap kualitas visual produk, pertumbuhan mikroba, dan
integritas membran.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih dikhususkan terhadap
microgreen wheatgrass. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
aplikasi penyiraman kalsium klorida (CaCl,) pratanam dan suhu penyimpanan pasca panen

terhadap daya simpan dan kualitas microgreen wheatgrass (triticum aestivum |.) segar.
Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan pada 31 Agustus sampai 16 November 2022. Bertempat di Rumah
Microgreen Perumahan Alamsari, Jl. Joyo Agung, Malang dengan ketinggian tempat + 625
mdpl Pada kondisi yang ternaungi dengan intensitas cahaya di pagi dan sore hari 10-100 lux
dan siang hari 100-400 lux. Rata-rata kelembapan udara di pagi dan sore hari 80-90% dan di
siang hari 60-70%. Suhu saat dilakukan penelitian sekitar 26-28°C

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik, sprayer, gelas ukur,
gelas beaker, corong gelas, pipet tetes, spatula stainless, erlenmeyer, mortal pastle, buret,
tabung reaksi, lampu spirtus, penyangga kaki tiga, termometer, kamera, alat tulis, soil plant
analysis development (SPAD), refraktometer, amplop, spidol, staples, plastik, korek. Bahan
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air mineral, pupuk eco-enzyme, bubuk CaCl, pro
analysis, aquades, larutan iodium 0,1 N, larutan amilum.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua Faktor. Faktor
1 yaitu penyiraman konsentrasi CaCl,, terdiri dari 5 level yaitu konsentrasi 0% (C,), konsentrasi
1,5% (C,), konsentrasi 3% (C,), konsentrasi 4,5% (Cs), dan konsentrasi 6% (C,4). Faktor 2 yaitu
suhu penyimpanan, terdiri dari dua level yaitu suhu ruang (S,) dan suhu rendah (S;). Dari 2
faktor diperoleh 10 kombinasi, masing-masing perlakuan terdapat 4 sampel dan diulang
sebanyak 2 kali sehingga total 40 sampel.

Penanaman dilakukan dengan meletakkan benih yang sudah direndam dan ditimbang
pada kotak tanam yang sudah diberikan cocopeat sebagai media. Konsentrasi CaCl2 yang
disemprotkan dicampurkan pada air penyiraman. Aplikasi CaCl2 dilakukan setiap penyiraman
pada 3, 6, dan 9 hari setelah tanam dengan cara menyemprotkan. Proses penyimpanan
dilakukan selama 6 hari setelah panen. Pengamatan dilakukan pada hari ke-tiga dan hari ke-
enam penyimpanan. Parameter yang diamati terdiri dari susut bobot (g), kadar air (g), klorofil
(ug/cm?2), vitamin C (mg), Total Padatan Terlarut (TPT) (brix°).

Dari hasil pengamatan pada setia parameter diuji menggunakan analisis ragam
(ANOVA) atau uji F dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila hasil
analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan uji lanjut BNT dengan taraf

nyata 5% untuk mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Vitamin C dan Total Padatan Terlarut

Hasil analisis ragam terhadap kualitas microgreen wheatgrass menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi nyata antara perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, dan suhu
penyimpanan pada pengamatan vitamin C dan Total Padatan Terlarut. Secara terpisah
perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, dan perlakuan suhu penyimpanan tidak berpengaruh
nyata terhadap pengamatan vitamin C dan Total Padatan Terlarut.
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Gambar 1. Rerata Variabel Kualitas Wheatgrass Akibat Perlakuan Penyiraman Konsentrasi CaCl, dan
suhu penyimpanan.

Perlakuan konsentrasi CaCl, dan suhu penyimpanan tidak memberi pengaruh nyata
terhadap vitamin C dan total padatan terlarut wheatgrass. Hal ini sesuai dengan pendapat AL-
Malikshah (2019) yang menyatakan bahwa pemberian CaCl, tetap memberikan penurunan
signifikan terhadap presentase asam karbonat, keasaman, dan pigmen karoten. Selain itu
menurut Budiarti & Kurnianingrum (2015), perlakuan suhu penyimpanan (0°C, 10°C, dan suhu
ruang) tidak berpengaruh terhadap kandungan asam kerbonat atau vitamin C. Semakin lama
proses penyimpanan terjadi penurunan signifikan pada kandungan vitamn C. Selain itu
penggunaan klor (Cl) tidak menghambat proses metabolisme sehingga proses respirasi masih
berjalan secara normal. Hal ini sesuai dengan penelitian Arsana et al. (2022), penggunaan air
kran, klor, electrolyzed water tidak dapat menghambat proses metabolisme sehingga tanaman
dapat melakukan proses respirasi dengan normal. Total padatan terlarut (TPT) biasanya
digunakan sebagai indikator kemanisan atau indikator mengukuran kandungan gula pada

tanaman (Hadiwijaya et al., 2020).

Klorofil

Hasil analisis ragam terhadap kandungan klorofil menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
nyata antara perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, dan suhu penyimpanan. Secara terpisah
perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, tidak berpengaruh nyata. Sedangkan perlakuan suhu

penyimpanan memiliki berpengaruh nyata terhadap klorofil wheatgrass
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Gambar 2. Rerata Klorofil Wheatgrass Akibat Perlakuan Penyiraman Konsentrasi CaCl, dan suhu
penyimpanan. a. penyiraman konsentrasi CaCl, b. suhu penyimpanan

Hasil uji BNT 5% pada pengamatan klorofil menunjukkan bahwa perlakuan suhu rendah
memiliki nilai klorofil tertinggi pada penyimpanan 3 hsp dan 6 hsp dengan nilai rata-rata 14,15
pg/mL dan 10,80 pg/mL. Sedangkan perlakuan suhu ruang memiliki nilai klorofil terendah pada
penyimpanan 3 hsp dan 6 hsp dengan nilai rata-rata 10,69 pg/mL dan 5,20 pg/mL.
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Selain itu hasil analisi ragam terhadap perubahan kandungan klorofil pada setiap rentan
pengamatan menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara perlakuan penyiraman konsentrasi
CaCl, dan suhu penyimpanan. Secara terpisah perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, tidak
berpengaruh nyata. Sedangkan perlakuan suhu penyimpanan memiliki berpengaruh nyata
terhadap perubahan kandungan klorofil wheatgrass pada rentang 0-3 HSP dan 0-6 HSP
disajikan pada Tabel 12.

IEI @0-3 HSP O3-6 HSP WO-6HSP

(=]

@ suhu ruang Bsuhurendah

10

8,15b

2,65b

R
0

0-3 HSP 3-6 HSP 0-6HSP
Penyiraman Konsentrasi CaClx(%)

Klorofil (ug/mL)
Klorofil (ug/mL)

Penyiraman Konsentrasi CaCly(%)

Gambar 3. Rerata PErubahan Klorofil Wheatgrass Akibat Perlakuan Penyiraman Konsentrasi CaCl, dan
suhu penyimpanan. a. penyiraman konsentrasi CaCl, b. suhu penyimpanan

Hasil BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan suhu rendah memiliki perubahan
kandungan klorofil terendah pada 0-3 hsp dan 0-6 hsp dengan nilai rata-rata masing-masing
2,02 pg/mL dan 2,03 ug/mL namun berbeda nyata dengan penyimpanan pada suhu ruang
dimana memiliki perubahan kandungan klorofil tertinggi dengan rata-rata masing-masing 2,65
pg/mL dan 8,15 pg/mL.
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Gambar 4. Analisis Regresi Wheatgrass Akibat Perlakuan Penyiraman Konsentrasi CaCl, dan suhu
penyimpanan. a. 3 HSP b. 6 HSP

Uji regresi untuk menetukan titik optimum perlakuan penyiraman CaCl, dan suhu
penyimpanan pada Klorofil penyimpanan Wheatgrass 3 hsp terlihat pada Gambar 3. Hasil
analisis regesi pada suhu rendah menunjukkan pola kuadratik dengan persamaan y = 0,108x” -
0,3146x + 13,5 dan nilai koefisien determinasi (R?) = 0,5235. Sedangkan hasil analisis regesi

pada suhu ruang menunjukkan pola kuadratik dengan persamaan y = 0,0843x? - 0,3999x +
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10,753 dan nilai koefisien determinasi (R?) = 0,8477 yang artinya terjadi penurunan kandungan
klorofil sampai pada titik optimum lalu mengalami peningkatan. Diperoleh besarnya titik
optimum pada suhu ruang yaitu penyiraman CacCl, 2,372% dengan kandungan klorofil 10,279
pg/ml. sedanngkan pada suhu rendah yaitu penyiraman CaCl, 1,456% dengan kandungan
klorofil 13,271 pg/ml.

Uji regresi untuk menetukan titik optimum perlakuan penyiraman CaCl, dan suhu
penyimpanan pada Klorofil penyimpanan Wheatgrass 6 hsp terlihat pada Gambar 4. Hasil
analisis regesi pada suhu rendah menunjukkan pola kuadratik dengan persamaan y = 0,143x” -
0,5208x + 10,43 dan nilai koefisien determinasi (R%) = 0,8679. Sedangkan hasil analisis regesi
pada suhu ruang menunjukkan pola kuadratik dengan persamaan y = 0,2498x* - 1,9372x +
7,6349 dan nilai koefisien determinasi (R?) = 0,736 yang artinya terjadi penurunan kandungan
klorofil sampai pada titik optimum lalu mengalami peningkatan. Diperoleh besarnya titik
optimum pada suhu ruang yaitu penyiraman CaCl, 3,878% dengan kandungan klorofil 3,879
pg/ml. sedanngkan pada suhu rendah yaitu penyiraman CaCl, 1,821% dengan kandungan
klorofil 9,956 ug/ml.

Suhu penyimpanan berpengaruh terhadap kandungan Kklorofii pada microgreen
wheatgrass. Hal ini diduga terjadi karena pada saat suhu penyimpanan mempengaruhi proses
metabolisme wheatgrass. Hal ini sesuai dengan pendapat Baloch & Bibi (2012) yang
menyatakan bahwa proses metabolisme, proses kimia, dan proses biologi akan semakin
bertmambah dengan meningkatnya suhu penyimpanan. Selain itu menurut Kirigia et al. (2018),
kondisi penyimpanan yang kurang baik dan durasi yang penyimpanan yang terlalu lama dapat
menyebabkan degradasi klorofil, karetoniod, asam karbonat, antioksida, dan karbohidrat pada
buah dan sayuran.

Wheatgrass yang disimpan disuhu rendah mengalami sedikit penurunan Klorofil,
sedangkan wheatgrass yang disimpan disuhu ruang mengalami penurunan kandungan klorofil
yang signifikan. Hal ini diduga terjadi pada suhu rendah mampu mengahambat proses oksidasi
yang dapat menyebabkan mendegradasi klorofil. Perlakuan suhu rendah cenderung membuat
pigmen lebih stabil, karena pada suhu tinggi mempercepat proses degradasi klorofil (Mahfudh
et al, 2021). Ekstrak klorofil pada suhu dibawah 10°C dapat menghambat penurunan
konsentrasi klorofil (Fajar et al., 2014). Semakin lama penyimpanan mengakibatkan kandungan
klorofil semakin menurun. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahfudh et al. (2021) yang
menyatakan bahwa semakin lama penyimpanan maka konsentrasi klorofil akan terus

berkurang karena aktivitas enzim klorofilase terus berjalan..

Susut Bobot
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Hasil analisis ragam terhadap susut bobot menunjukkan terdapat interaksi nyata kombinasi
perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, dan suhu penyimpanan pada susut bobot tunas pada

rentang 3-6 hsp, namun tidak terdapat interaksi pada rentan 0-3 hsp dan 0-6 hsp disajikan
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Gambar 5. Rerata_l Susut Bobot Wheatgrass Akibat Perlakuan Penyiraman Konsentrasi CaCl, dan suhu
penyimpanan.

Hasil uji BNT 5% menunjukkan kombinasi perlakuan penyiraman konsentrasi CacCl, 4,5%
dan suhu rendah memiliki nilai susut bobot terendah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya terkecuali dengan perlakuan konsentrasi CaCl, 1,5%, 3%, dan 4,5% dengan suhu
penyimpanan pada suhu ruang. Sedangkan perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, 3%
menghasilkan susut bobot terbesar berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil pengamatan menunjukkan terdapat interaksi nyata kombinasi perlakuan
konsentrasi CaCl, dan suhu penyimpanan pada variabel susut bobot microgreen wheatgrass.
Hal ini diduga terjadi karena perlakuan CaCl, dapat mengahambat proses metabolisme. Hal ini
sesuai dengan penelitian Utari (2021) yang menyatakan bahwa perlakuan CaCl, dapat
menghambat laju metabolisme pada tanaman sehingga dapat menekan kehilangan air dari
tanaman. Selain itu suhu penyimpanan mempengaruhi penurunan susut bobot pada tanaman.

Microgreen wheatgrass yang disimpan pada suhu ruang memiliki nilai susut bobot yang
lebih tinggi. Hal ini diduga terjadi karena selama penyimpanan wheatgrass masih melakukan
proses metabolisme yang salah satunya adalah proses respirasi yang menyebabkan
peningkatan susut bobot pada microgreen wheargrass. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Kusumiyati et al., 2018) proses respirasi yang terjadi pada tanaman berhubungan dengan
suhu disekitarnya sehingga mengakibatkan penguapan air. Semakin lama waktu penyimpanan
maka susut bobot semakin tinggi juga dan secara visual akan menjadi keriput. Penggunaan
suhu yang tinggi pada saat penyimpanan menyebabkan proses transpirasi karena
meningkatnya laju respirasi sehingga terjadi penguapan yang berlebihan dan berakibat pada
susut bobot (Aziz et al., 2013).
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Microgreen wheatgrass yang disimpan pada suhu rendah memiliki nilai susut bobot yang
rendah. Hal ini diduga terjadi pada karena penyimpanan disuhu rendah mengakibatkan proses
metabolisme mengalami berjalan kurang sempurna atau bahkan berhenti. Penyimpanan suhu
rendah dapat menurunkan aktivitas respirasi dan menghambat aktivitas mikroorganisme (Asiah
et al., 2020). Penyimpanan pada suhu rendah dapat mengurangi kehilangan kualitas, dan
memperpanjang umur simpan dengan cara menekan laju respirasi, penuaan, dan pertumbuhan

mikroorganisme membusuk (Xiao et al., 2014).

Kadar Air
Hasil analisis ragam terhadap variabel kadar air terhadap microgreen wheatgrass

menunjukkan tidak terdapat interaksi nyata kombinasi perlakuan penyiraman konsentrasi CacCl,
dan suhu penyimpanan. Secara terpisah perlakuan penyiraman konsentrasi CacCl, tidak
berpengaruh nyata terhadap kadar air wheatgrass. Sedangkan perlakuan suhu penyimpanan

berpengaruh nyata terhadap kadar air tunas wheatgrass pada penyimpanan 3 hsp dan 6 hsp
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Gambar 6. Rerata Kadar Air Akibat Perlakuan Penyiraman Konsentrasi CaCl, dan suhu penyimpanan. a.
3 HSP b. 6 HSP

Suhu Penyimpanan

Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan suhu rendah menghasilkan nilai kadar
air tunas terbesar pada microgreen wheatgrass penyimpanan 3 hsp dan 6 hsp dengan nilai
rata-rata 96,72 gram dan 94,06 gram. Berbeda nyata dengan perlakuan suhu ruang yang
menghasilkan nilai kadar air terendah yaitu dengan nilai rata-rata 93.64 gram dan 92,32 gram.

Selain itu hasil analisi ragam terhadap perubahan kadar air pada setiap rentan
pengamatan menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara perlakuan penyiraman konsentrasi
CaCl, dan suhu penyimpanan. Secara terpisah perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, dan

perlakuan suhu penyimpanan memiliki berpengaruh nyata terhadap perubahan kadar air tunas

wheatgrass pada rentang 3-6 HSP

101



Jurnal Folium Vol. 7 No. 2 (2023), 94 - 105
E-ISSN 2599-3070, P-ISSN 2656-4572

|E| B 0-3 HSP M3-6HSP E0-6 hsp |E| # suhu ruang O suhu rendah
10 8
€ 8 6
o o
DLD 6 bo 4,28b
= =4
<
< 4 =
© O
© © 2
NA) N
0 0
0 1.5 3 4.5 6 0-3 HSP 3-6HSP 0-6 hsp
Penyiraman Konsentrasi CaCl, Penyiraman Konsentrasi CaCl,

Gambar 7. Rerata Perubahan Kadar Air Wheatgrass Akibat Perlakuan Penyiraman Konsentrasi CacCl,
dan suhu penyimpanan. a. penyiraman konsentrasi CaCl, b. suhu penyimpanan

Hasil BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan CaCl, 3% menghasilkan nilai perubahan
kadar air terendah dengan rata-rata 3% dengan nilai rata-rata 0,35 gram, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan konsentrasi CaCl, 4,5% dan 6%, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Perlakuan penyiraman konsentrasi CaCl, 0% menghasilkan perubahan kadar air
tertinggi dengan rata-raat 7 gram, tidak berbeda nyata dengan perlakuan CaCl, 1,5%, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan suhu rendah memiliki
perubahan kadar air terendah pada 3-6 hsp dengan nilai rata-rata 1,68 gram namun berbeda
nyata dengan penyimpanan pada suhu ruang dimana memiliki perubahan kandungan Klorofil
tertinggi dengan rata-rata 4,28 gram.

Suhu penyimpanan dapat menekan laju respirasi dan menjaga kesegaran sayuran
(Asgar, 2017). Perubahan kadar air terjadi karena adanya proses respirasi pada sayuran
(Rosalina, 2012). Proses respirasi dapat mengaktifkan enzim dalam sel, aktivitas enzim dapat
meningkatkan hidrolisis zat-zat dalam sel. Proses hidrolisi menghasilkan CO dan HO sehingga
meningkatkan kandungan air. Wheatgrass yang disimpan pada suhu rendah memiliki
kandungan air lebih banyak dari pada wheatgrass yang disimpan disuhu ruang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Asgar (2017) yang menyatakan bahwa Kadar air pada perlakuan suhu
penyimpanan yang rendah dan dikemas dapat mempertahankan kesegaran karena proses laju
respirasi terhambat dan sebaliknya jika pada suhu penyimpanan yang tinggi maka kadar air
yang terkandung pada brokoli akan semakin menurun sehingga kesegaran dan kekerasan ikut

menurun.

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi nyata perlakuan penyiraman CacCl, dan
suhu penyimpanan terhadap varibel susut bobot tunas (34,97 gram) tetapi tidak terdapat

interaksi pada variabel dan parameter lainnya. Dimana perlakuan terbaik adalah penyiraman
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CaCl, konsentrasi 3% dan suhu rendah. Perlakuan suhu penyimpanan berpengaruh nyata
terhadapa variabel kualitas tanaman. Perlakuan suhu penyimpanan berpengaruh terhadap
variabel klorofil umur 3 hsp (14,15 pg/mL) dan 6 hsp (10,80 pug/mL). Variabel susut bobot tunas
pada rentan 0-3 hsp (13,98 gram), 3-6 hsp (19,84 gram), 0-6 hsp (30,88 gram). Varibael kadar
air tunas umur 3 hsp (96,00 gram) dan 6 hsp (95,16). Variabel kadar akar umur 3 hsp (95,60
gram) dan 6 hsp (96,64).
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